
ISSN 2722-7286 

 

 

    Jurnal 

Peternakan Tropika 
Journal of Tropical Animal Science 

  email: jurnaltropika@unud.ac.id  
 

Jurnal 

 FAPET UNUD 

 

 

212 
4 

 

PERTUMBUHAN TANAMAN Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

YANG DIPUPUK DENGAN CAMPURAN PUPUK KANDANG 

KAMBING DAN LIMBAH ANGGUR 

 
Pasae, I., N. N. C. Kusumawati, Dan N. M. Witariadi 

 

 PS Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Denpasar Bali 

E-mail: indriani.pasae017@student.unud.ac.id, Telp. +62 812-3980-7822 

 
 

ABSTRAK 

 

 Asystasia gangetica adalah spesies gulma yang memiliki kandungan nutrien yang 

baik sebagai pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk dengan campuran pupuk kandang 

kambing dan limbah anggur. Penelitian ini berlokasi di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung, Provinsi Bali dalam jangka waktu 12 minggu. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 

pengulangan yaitu; perlakuan A: tanpa pupuk, B: 100% limbah anggur, C: 100% pupuk 

kandang kambing, D: 75% pupuk kandang kambing + 25% limbah anggur, E: 50% pupuk 

kandang kambing + 50% limbah anggur dan F: 25% pupuk kandang kambing + 75% limbah 

anggur. Variabel yang diamati meliputi; tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah 

cabang (cabang), warna daun, klorofil daun, dan diameter batang (cm). Hasil penelitian 

pertumbuhan tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk dengan 

campuran pupuk kandang kambing dan limbah anggur menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan limbah anggur berbeda tidak nyata (P>0,05) pada semua 

variabel. Pada perlakuan C (100% pupuk kandang kambing) menunjukkan hasil cenderung 

tertinggi pada semua variabel kecuali jumlah cabang memberikan hasil cenderung tertinggi 

pada perlakuan F (75% pupuk kandang kambing + 25% limbah anggur) dan diameter batang 

cenderung tertinggi pada perlakuan A (100% tanpa pupuk). Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

tidak dipengaruhi oleh pemberian campuran bahan pupuk kandang dengan limbah anggur 

dan belum didapatkan campuran pupuk kandang kambing dengan limbah anggur untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. 

 

Kata kunci : limbah anggur, pertumbuhan, pupuk kandang 
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THE GROWTH OF Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

FERTILIZED WITH A MIXTURE OF GOAT MANURE AND  

GRAPE WASTE 

 
ABSTRACT 

 

 Asystasia gangetica is a weed species that has good nutrient content as animal feed. 

This study aimed to determine the growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

fertilized with a mixture of goat manure and grape waste. This research was conducted in 

Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali Province for a period of 12 weeks. 

This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments and 5 

replications, namely; treatment A: no fertilizer, B: 100% grape waste, C: 100% goat manure, 

D: 75% goat manure + 25% grape waste, E: 50% goat manure + 50% grape waste and F: 

25% goat manure + 75% grape waste. The variables observed include: plant height (cm), 

number of leaves (leaves), number of branches (branches), leaf color, leaf chlorophyll, and 

stem diameter (cm). The results of the study on the growth of Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha fertilized with a mixture of goat manure and grape waste showed that the 

application of goat manure and grape waste was not significantly different (P>0.05) for all 

variables. In treatment C (100% goat manure) showed the highest results for all variables 

except the number of branches which showed the highest results in treatment F (75% goat 

manure + 25% grape waste) and stem diameter was the highest in treatment A (100% 

without fertilizer). Based on the results of the study, it can be concluded that the growth of 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha is not influenced by the application of a mixture 

of manure and grape waste and a mixture of goat manure and grape waste has not been 

found to improve the growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. 

 

Key words : goat manure, grape waste, growth 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 Dalam usaha meningkatkan produktivitas ternak, terutama ternak ruminansia 

diperlukan hijauan yang tersedia sepanjang tahun, berkualitas baik dan penanamannya 

mudah. Pakan hijauan adalah pakan yang berasal dari tanaman atau tumbuhan berupa daun-

daunan, termasuk batang, ranting dan bunga. Jenis pakan hijauan terdiri atas rumput dan 

legum, selain itu potensi gulma sebagai hijauan pakan seperti Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha dapat dijadikan alternatif dalam penyediaan hijauan pakan bagi ternak. 

Asystasia gangetica adalah spesies gulma yang banyak tumbuh di lahan pertanian 

(Kumalasari dan Sunardi, 2014) dan perkebunan kelapa sawit (Ramdani et al., 2016). 

Asystasia gangetica (L.) dapat tumbuh pada berbagai wilayah dengan kondisi yang beragam. 

Pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha cukup cepat, baik yang ditanam 



 
 

 

Pasae, I., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 212- 225                                 Page 214    
 

 

 

dengan menggunakan biji ataupun stek (Suarna et al., 2019). 

 Menurut Kumalasari et al. (2020) Asystasia gangetica memiliki kandungan nutrien 

yang baik sebagai pakan ternak terutama daunnya dengan kandungan protein kasar 

mencapai 24,2%. Untuk meningkatkan produktivitas tanaman ini dapat dilakukan dengan 

memberikan tambahan unsur hara melalui pemupukan. Salah satu jenis pupuk organik yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pendukung untuk pertumbuhan tanaman adalah pupuk kandang. 

Menurut Subekti (2005), pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan 

baik padat maupun cair dan sisa-sisa pakan. Witariadi dan Kusumawati (2017), 

mendapatkan hasil dengan pemberian pupuk bioslurry 10-30 ton/ha dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman leguminosa (Centrosema pubescens dan Clitoria ternatea) dengan 

hasil tertinggi pada dosis 30 ton/ha. Witariadi dan Kusumawati (2019) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik kotoran ayam pada dosis 30 ton/ha memberikan pertumbuhan dan 

hasil terbaik pada tanaman kacang pinto (Arachis pintoi). Roni et al. (2017), menyatakan 

bahwa pemberian pupuk kandang sapi pada dosis 20 ton/ha pada Arachis pintoi memberikan 

pertumbuhan dan hasil yang optimal. 

 Salah satu limbah industri yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik (hayati) 

yaitu limbah anggur. Limbah anggur dapat dimanfaatkan sebagai campuran pupuk organik 

karena memiliki kandungan nutrisi yang baik. Limbah anggur yang digunakan merupakan 

hasil sampingan dari pembuatan wine yang disebut Fomece. Kandungan nutrisi limbah 

anggur sebagai pupuk organik yaitu nitrogen, fosfor, kalium, karbohidrat dan serat yang 

dapat memberikan manfaat bagi tanaman. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan 

pupuk kandang kambing dan limbah anggur untuk mengetahui pertumbuhan tanaman 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan tempat penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca yang be irteimpat di Deisa Sading, 

Keicamatan Meingwi, Kabupate in Badung yang be irlangsung seilama 12 minggu mulai dari 

bulan Noveimbeir 2023 sampai de ingan Januari 2024 te irhitung dari pe irsiapan sampai 



 
 

 

Pasae, I., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 212- 225                                 Page 215    
 

 

 

peimotongan. 

Bibit Tanaman 

 Bibit tanaman yang digunakan dalam pe ineilitian adalah anakan tanaman Asystasia 

gangeitica (L.) subsp. Micrantha de ingan ukuran panjang 10 cm yang pe irtumbuhannya sama 

dan diambil dari lokasi di seikitar teimpat peineilitian. 

Pupuk dan limbah anggur 

 Pupuk yang digunakan dalam pe ineilitian adalah pupuk kandang kambing yang 

dipeiroleih dari Farm Fakultas Pe iteirnakan Univeirsitas Udayana Bukit Jimbaran de ingan 

limbah anggur yang dipe iroleih dari CV. Timan Agung De isa Keilating, Keicamatan 

Keirambitan, Kabupatein Tabanan. Pupuk yang digunakan dianalisa di Laboratorium Ilmu 

Tanah Fakultas Peirtanian Univeirsitas Udayana. Hasil analisis pupuk kandang kambing dan 

limbah anggur teirdapat pada Tabeil 1. 

Tanah 

 Tanah yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah tanah yang be irasal dari Stasiun 

Peineilitian Fakultas Pe iteirnakan yang te irleitak di Deisa Peingotan, Kabupate in Bangli. Se ibeilum 

peineilitian, tanah dike iring udarakan de ingan cara di je imur keimudian diayak de ingan ayakan 

kawat ukuran 2×2 mm agar homoge in. Seilanjutnya, tanah yang sudah diayak dimasukkan ke i 

dalam pot seibanyak 30 buah yang diisi masing-masing seibanyak 4 kg. Tanah yang 

digunakan dianalisa di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pe irtanian Univeirsitas Udayana. 

Hasil analisis tanah dapat dilihat pada Tabeil 2. 

Air 

 Ai ir yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah ai ir sumur yang be irada di i teimpat 

peineili iti ian yang teirleitak di i Deisa Sadi ing, Keicamatan Meingwii, Kabupatein Badung. 

Pot 

 Pot yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah pot yang me imi ili iki i kapasi itas seibeisar 

4 kg deingan di iameiteir atas 23,5 cm di iameiteir bawah 15 cm dan ti inggi i 16,5 cm. Jumlah pot 

yang di igunakan seibanyak 30 pot. 

Peralatan 

 Peiralatan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 30 pot seibagai i teimpat meidi ia 

tanam, ayakan kawat ukuran 2×2 mm yang di igunakan untuk me ingayak tanah me injadi i 

homogein, pi ita ukur yang di igunakan untuk meingukur ti inggi i tanaman, seikop dan cangkul 
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yang di igunakan untuk me ingambi il tanah, eimbeir yang di igunakan seibagai i teimpat ai ir, alat tuli is 

yang di igunakan untuk me incatat peirtumbuhan tanaman dari i peineili iti ian, labeil sti ikeir nama 

di igunakan untuk meimbeiri i kodei peirlakuan di iseiti iap pot supaya ti idak teirtukar, klorofi il meiteir 

di igunakan untuk meingukur kandungan klorofi il daun, bagan warna daun di igunakan untuk 

meingukur skala warna daun, jangka sorong untuk me ingukur di iameiteir batang dan ti imbangan 

manual kapasi itas 15 kg keipeikaan 100 g yang di igunakan untuk meini imbang beirat tanah. 

 

Rancangan percobaan 

 Rancangan peircobaan yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) te irdiiri i dari i 6 (einam) peirlakuan dan 5 (li ima) kali i ulangan, seihi ingga teirdapat 

30 (ti iga puluh) uni it peircobaan. Peirlakuan campuran pupuk kandang kambi ing dan li imbah 

anggur seibagai i beiri ikut: 

A : Tanpa pupuk 

B : 100% li imbah anggur 

C : 100% pupuk kandang kambi ing 

D : 75% pupuk kandang kambi ing + 25% li imbah anggur 

Ei : 50% pupuk kandang kambi ing + 50% li imbah anggur 

F : 25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur                     

 

Penanaman 

 Bi ibi it tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha di itanam pada me idi ia tanam 

dalam keiadaan kapasi itas lapang. Masi ing-masiing pot diitanami i 3 (ti iga) bi ibi it. Seiteilah bi ibi it 

tumbuh deingan bai ik seiki itar satu mi inggu keimudi ian di ipi iliih 1 (satu) tanaman yang meimi ili iki i 

peirtumbuhan dan ukuran yang homogein. 
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Tabeil 1. Analiisiis pupuk kandang kambiing dan liimbah anggur 

Parame ite ir Satuan 

Hasiil Analiisiis 

Pupuk Kandang 

Kambiing 

Kriite iriia Pupuk 

Kandang 

Kambi ing 

Hasiil 

Analiisiis 

Liimbah 

Anggur 

Kri ite iriia 

Li imbah 

Anggur 

Niilaii pH (1: 

2,5) 
     

H2O  6,620 N 6,430 AM 

DHL mmhos/cm 2,800 S 12,430 ST 

C-Organiik % 12,310 ST 41,500 ST 

N-Total % 0,560 T 0,390 S 

P Teirse idiia Ppm 293,890 ST 540,250 ST 

K Teirse idiia Ppm 477,450 ST 622,170 ST 

Kadar Aiir      

- KU % 5,350  18,350 18,350 

Sumbe ir: Laboratori ium I ilmu Tanah Fakultas Pe irtaniian Uniive irsiitas Udayana Bali i Tahun 2024 

 

Siingkatan  Ke ite irangan Me itode i 

DHL : Daya Hantar Li istriik N : Ne itral C-Organi ik : Me itode i walkle iy and black 

KU : Ke iriing Udara SR : Sangat Re indah N Total : Me itode i Kjeildhall 

KL : Kapasiitas Lapang R : Reindah P dan K : Me itode i Bray-1 

C.N : Karbon. Ni itroge in ST : Sangat Ti inggii KU dan KL : Me itode i Graviime itrii 

P.K : Phosfor. Kali ium H2O : Aiir DHL : Peinghantaran Li istriik 

  pH : De irajat Keiasaman Teikstur : Me itode i Piipe it 

 

Tabeil 2. Analiisiis tanah stasiiun peineiliitiian Farm Deisa Peingotan Balii 

Parame ite ir Satuan 
Analiisiis Tanah 

Niilaii Kriite iriia 

Niilaii pH (1:2,5)    

H2O  6,50 AM 

DHL mmhos/cm 14,08 ST 

C-Organiik % 1,59 R 

N Total % 0,17 R 

P Teirse idiia Ppm 154,21 ST 

K Teirse idiia Ppm 531,73 ST 

Kadar ai ir 

- KU 

- KL 

 

% 

% 

 

2,26 

18,00 

 

Teikstur - Pasiir Beirle impung  

Pasiir % 76,92  

De ibu % 15,22  

Liiat % 7,86  

Sumbe ir: Laboratori ium I ilmu Tanah Fakultas Pe irtaniian Uniive irsiitas Udayana Bali i Tahun 2024 

 

 

 

Siingkatan  Ke ite irangan Me itode i 

DHL : Daya Hantar Li istriik N : Ne itral C-Organi ik : Me itode i walkle iy and black 

KU : Ke iriing Udara SR : Sangat Re indah N Total : Me itode i Kjeildhall 

KL : Kapasiitas Lapang R : Reindah P dan K : Me itode i Bray-1 

C.N : Karbon. Ni itroge in ST : Sangat Ti inggii KU dan KL : Me itode i Graviime itrii 

P.K : Phosfor. Kali ium H2O : Aiir DHL : Peinghantaran Li istriik 

  pH : De irajat Keiasaman Teikstur : Me itode i Piipe it 
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Pemberian pupuk 

 Peimbeiri ian pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur di ilakukan hanya se ikali i pada 

peinanaman deingan dosi is 30 ton/ha-1 yang di ibeiri ikan seisuai i deingan pe irlakuan yai itu 

peirlakuan A : tanpa pupuk, B : 100% li imbah anggur (60 g pot-1), C : 100% pupuk kandang 

kambi ing (60 g pot-1) D : 75% pupuk kandang kambi ing + 25% li imbah anggur  (45 g pot-1 

pupuk kandang kambi ing + 15 g pot-1 li imbah anggur), Ei : 50% pupuk kandang kambi ing + 

50% li imbah anggur (30 g pot-1 pupuk kandang kambi ing + 30 g pot-1 li imbah anggur), F : 

25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur (15 g pot-1 pupuk kandang kambi ing + 

45 g pot-1 li imbah anggur). Peirhiitungan keibutuhan pupuk untuk masi ing-masi ing peirlakuan 

deingan meinggunakan rumus se ibagai i beiri ikut: 

 

Pemeliharaan tanaman 

 Peingamatan di ilakukan se iti iap mi inggu seilama 8 mi inggu yang di imulai i satu mi inggu 

seiteilah peimi ili ihan tanaman untuk meingamati i variiabeil peirtumbuhan. 

Variabel yang diamati  

 Variiabeil yang di iamati i pada peineili iti ian i ini i adalah variiabeil peirtumbuhan yai itu: 

a. Ti inggi i tanaman (cm) 

Ti inggi i tanaman di iukur meinggunakan pi ita ukur mulai i darii peirmukaan tanah hi ingga 

ti itiik pangkal daun teiratas yang sudah beirkeimbang seimpurna.  

b. Jumlah daun (heilaii) 

Peingamatan jumlah daun di ilakukan deingan cara me inghi itung daun yang te ilah 

beirkeimbang seimpurna. 

c. Jumlah cabang (cabang) 

Jumlah cabang di iamati i deingan cara me inghi itung cabang yang sudah me impunyai i 

daun yang beirkeimbang seimpurna. 

d. Warna daun 

Peingamatan warna daun di ilakukan deingan cara me incocokkan warna daun nomor 3 

darii atas (darii pucuk) deingan warna standar pada bagan warna daun. Warna yang 

cocok di iceirmi inkan deingan ni ilaii skor 1 sampai i 7. Seimakiin beisar ni ilaii, seimakiin 

peikat warna daun. 
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e. Klorofiil daun 

Peingamatan klorofi il daun di iukur deingan alat Chlorophyll Conte int Meiteir (CCM). 

Cara meingukur deingan meinjeipi it daun keitiiga meinggunakan klorofi il daun se ihi ingga 

alat meinunjukkan angka. Angka te irseibut meirupakan kandungan klorofi il daun.  

f. Di iameiteir batang (cm) 

Di iameiteir batang di iukur deingan meinggunakan jangka sorong. Pe ingukuran di iameiteir 

batang di ilakukan pada saat peimaneinan deingan ukuran 10 cm dari i peirmukaan tanah. 

Analisis data 

 Data yang di ipeiroleih di ianali isi is deingan si idi ik ragam. Apabi ila di i antara ni ilai i rata-rata 

peirlakuan meinunjukkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05), maka anali isi is di ilanjutkan deingan 

uji i jarak beirganda Duncan (Ste ieil and Torri iei, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasi il anali isi is stati istiik peirtumbuhan tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. 

Mi icrantha yang di ipupuk deingan campuran pupuk kandang kambi ing dan liimbah anggur 

meinunjukkan bahwa peimbeiri ian pupuk kandang kambi ing dan li imbah anggur be irbeida ti idak 

nyata (P>0,05). Pada pe irlakuan C (100% pupuk kandang kambi ing) meinunjukkan hasi il 

ceindeirung teirtiinggi i pada se imua variiabeil keicuali i jumlah cabang meimbeiri ikan hasi il 

ceindeirung teirtiinggi i pada peirlakuan F (75% pupuk kandang kambi ing + 25% li imbah anggur) 

dan di iameiteir batang ce indeirung teirtiinggi i pada peirlakuan A (100% tanpa pupuk). Hasi il 

peineili iti ian peirtumbuhan tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha dapat di ili ihat 

pada Tabeil 3.  

Tinggi tanaman 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan ti inggi i tanaman pada pe irlakuan 100% pupuk kandang 

kambi ing (C) meinghasi ilkan ti inggi i tanaman teirtiinggi i seibeisar 152,00 cm namun be irbeida ti idak 

nyata (P>0,05) deingan pe irlakuan A (tanpa pupuk), B (100% li imbah anggur), D (75% pupuk 

kandang kambi ing + 25% li imbah anggur), E i (50% pupuk kandang kambi ing + 50% li imbah 

anggur) dan F (25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur) beirturut-turut seibeisar 

5%; 13,9%; 8,2%; 0,6% dan 2,3% (Tabeil 3). 

 Peimbeiri ian 100% (60 g pot-1) pupuk kandang kambi ing meinunjukkan hasi il ceindeirung 
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teirtiinggi i pada variiabeil ti inggi i tanaman, jumlah daun, klorofi il daun dan warna daun. Hal i ini i 

di iseibabkan oleih pupuk kandang kambi ing yang me imi iliiki i kandungan C-organi ik, Fosfor (P) 

dan Kali ium (K) yang be irpeiran meimpeirbai iki i struktur tanah, peimbeintukan akar, 

peirkeimbangan jari ingan tanaman, fotosi inteisi is dan me ini ingkatkan keitahanan tanaman 

teirhadap streis (Tabeil 1). Kandungan unsur hara i ini i beirpeiran peinti ing dalam me ini ingkatkan 

peirtumbuhan tanaman, teirmasuk Asystasi ia gangeiti ica. Meinurut peineili iti ian Goeinadi i eit al. 

(2000), pupuk kandang kambi ing meingandung N 2,72%, P 0,60% dan K 2,51% se irta unsur 

hara mi ikro lai innya. Beirdasarkan peineili iti ian (Pambudi i eit al., 2020), bahwa pe irlakuan pupuk 

kandang kambi ing deingan kandungan C-organi ik 28,4% mampu meini ingkatkan ti inggi i 

tanaman keideilaii hi ingga 20,3% dan jumlah daun hi ingga 17,8% di ibandi ingkan deingan 

kontrol. Peimbeiri ian pupuk kandang kambi ing deingan kandungan K 1,2% mampu 

meini ingkatkan ti inggi i tanaman sawi i hi ingga 18,9%, jumlah daun 22,3% dan kandungan 

klorofi il hi ingga 14,6% di ibandi ingkan deingan kontrol (Nurhasanah eit al., 2020). 

 

Tabeil 3. Peirtumbuhan Tanaman Asystasiia gangeitiica (L.) subsp. Miicrantha yang 

Diipupuk deingan Campuran Pupuk Kandang Kambiing dan Liimbah Anggur 

Variiabeil 
Peirlakuan1) 

SEiM2) 

A B C D Ei F 

Tiinggii tanaman 

(cm) 

144,40a3)  130,80a 152,00a 139,40a 151,00a 148,40a 9,57 

Jumlah daun 

(heilaii) 

77,80a 66,20a 92,60a 75,40a 76,20a 83,20a 7,79 

Jumlah cabang 

(batang) 

9,80a 8,00a 9,00a 8,80a 10,20a 10,80a 1,03 

Klorofiil daun 9,84a 9,70a 11,02a 9,90a 9,92a 10,38a 0,61 

Diiameiteir batang 5,20a 4,20a 4,80a 4,40a 4,80a 5,00a 0,34 

Warna daun 4,60a 4,80a 4,80a 4,40a 4,80a 4,80a 0,31 
Keiteirangan: 

1) A = tanpa pupuk, B = 100% liimbah anggur, C = 100% pupuk kandang kambiing, D = 75% pupuk 

kandang kambiing + 25% liimbah anggur, Ei = 50% pupuk kandang kambiing + 50% liimbah anggur, F 

= 25% pupuk kandang kambiing + 75% liimbah anggur. 

2) SEiM = Standard Eirror of thei Treiatmeint Meians. 

3) Niilaii deingan huruf yang sama dalam satu bariis meinunjukkan beirbeida tiidak nyata (P>0,05)  

 

Jumlah daun 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan jumlah daun tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) 

subsp. Miicrantha pada pe irlakuan (C) meimi ili iki i jumlah daun te irtiinggi i yai itu seibeisar 92,60 
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heilaii namun beirbeida ti idak nyata (P>0,05) de ingan peirlakuan A, B, D, E i dan F be irturut-turut 

seibeisar 15,9%; 28,5%; 18,5%; 17,7% dan 10,1% (Tabe il 3). 

 Peineili iti ian meinunjukkan peirtumbuhan tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. 

Mi icrantha yang di ipupuk deingan campuran pupuk kandang kambi ing dan liimbah anggur 

meimbeiri ikan hasi il beirbeida ti idak nyata (P>0,05) pada se imua variiabeil. Hal i ini i di iseibabkan 

oleih pupuk kandang kambi ing yang beilum teirdeikomposi isii seihi ingga unsur hara ti idak teirseidi ia 

bagi i tanaman. Proseis deikomposi isi i meirupakan proseis bi iologi is di imana bahan organi ik 

di ipeicah oleih mi ikroorgani ismei meinjadii bahan humus se ihi ingga unsur hara te irseidi ia bagi i 

tanaman. Apabi ila bahan organi ik seigar (beilum meingalami i proseis deikomposi isii) di icampurkan 

langsung kei dalam tanah, akan me ingalami i proseis deikomposi isi i seicara aeirobiik atau 

anaeirobiik seihi ingga mi ikrorgani ismei meimeirlukan unsur hara tanah se ipeirtii N, P dan K untuk 

meingurai ikan bahan organi ik teirseibut. Hal i ini i meingaki ibatkan tanaman keikurangan unsur hara 

dan meinghambat peirtumbuhan tanaman (Seityoriini i eit al., 2006). 

Jumlah cabang 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan jumlah cabang tanaman Asystasi ia gangeiti ica 

(L.) subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan (F) meimi ili ikii jumlah cabang te irtiinggi i yai itu seibeisar 

10,80 batang namun be irbeida ti idak nyata (P>0,05) de ingan peirlakuan A, B, C, D dan E i 

beirturut-turut seibeisar 9,2%; 25,9%; 16,6%; 18,5% dan 5,5% (Tabe il 3).  

 Peimbeiri ian 25% pupuk kandang kambi ing + 75% li imbah anggur pada jumlah cabang 

tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha me inunjukkan hasi il ceindeirung teirtiinggi i. 

Hal i ini i di iseibabkan ole ih campuran li imbah anggur dan pupuk kandang kambi ing pada 

peineili iti ian meimbeiri ikan peirtumbuhan jumlah cabang yang opti imal. Li imbah anggur kaya 

akan fosfor yang me indorong pe imbeintukan cabang baru, me indukung peimbeilahan seil dan 

peirkeimbangan jari ingan tanaman, se irta kali ium yang me imbantu translokasi i fotosiintat dan 

akti ivasi i einzi im untuk peirtumbuhan cabang. Sumbeir fiitohormon alami i li imbah anggur juga 

meingandung seinyawa feinoli ik dan fiitohormon alami i seipeirtii auksi in dan gi ibeireili in yang dapat 

meinsti imulasii peimbeintukan tunas dan cabang baru pada tanaman (Marti ineiz eit al., 2016). 

Li imbah anggur juga dapat me impeirbai iki i struktur tanah, me ini ingkatkan aeirasi i dan kapasi itas 

meinahan udara. Kondi isi i i ini i meimbantu akar tanaman dalam me inye irap nutri isi i dan udara 

deingan leibi ih bai ik, seihi ingga meindukung peimbeintukan cabang baru (Gome iz eit al., 2013). 

Kombi inasi i fosfor seibeisar 540,250 ppm dan kali ium seibeisar 622,170 ppm dalam li imbah 
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anggur dapat meini ingkatkan jumlah cabang tanaman (Tabe il 1). Peinggunaan li imbah anggur 

seibagai i pupuk organi ik dapat me injadii alteirnati if yang ramah li ingkungan dan e ifeikti if untuk 

meini ingkatkan peirtumbuhan tanaman. 

Klorofil daun 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan klorofi il daun tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) 

subsp. Miicrantha pada pe irlakuan (C) meimi ili iki i klorofi il daun teirtiinggi i yai itu seibeisar 11,02 

namun beirbeida ti idak nyata (P>0,05) de ingan peirlakuan A, B, D, E i dan F be irturut-turut 

seibeisar 10,7%; 11,9%; 10,2%; 9,9% dan 5,8% (Tabe il 3). 

 Kandungan ni itrogein beirpeiran peinti ing dalam pe imbeintukan klorofi il pada daun. 

Seimakiin ti inggi i kandungan ni itrogein, seimakiin ti inggi i pula kandungan klorofi il daun 

(Si imanungkali it eit al., 2006). Hal i ini i beirdampak pada peini ingkatan laju fotosiinteisi is dan 

peirtumbuhan tanaman. Keikurangan ni itrogein dapat me inyeibabkan daun tanaman beirwarna 

pucat dan meinghambat fotosiinteisi is. 

Diameter batang 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan di iameiteir batang tanaman Asystasi ia gangeiti ica 

(L.) subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan (A) meimi ili iki i diiameiteir batang te irtiinggi i yai itu seibeisar 

5,20 namun beirbeida ti idak nyata (P>0,05) de ingan peirlakuan B, C, D, E i dan F be irturut-turut 

seibeisar 19,2%; 7,6%; 15,3%; 7,6% dan 3,8% (Tabe il 3). 

 Peineili iti ian meinunjukkan bahwa pe irlakuan tanpa pupuk pada di iameiteir batang 

tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha me inunjukkan hasi il ceindeirung teirtiinggi i. 

Hal i ini i di iseibabkan ole ih C/N rasi io yang reindah yai itu seibeisar 9,35% (Tabe il 2). C/N rasi io 

yang i ideial meinurut SNIi 19-7030-2004 adalah 10-20%. Tanah yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i yai itu tanah pe ingotan yang me imi iliiki i unsur hara yang reindah teirutama 

kandungan C-organi ik seibeisar 1,59% dan N se ibeisar 0,17% (Tabeil 2). Keiteirseidi iaan unsur 

hara i ini i meindukung peirtumbuhan tanaman, teirmasuk peini ingkatan diiameiteir batang. 

Warna daun 

 Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan warna daun tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) 

subsp. Mi icrantha pada pe irlakuan (C) meimi ili iki i warna daun te irtiinggi i yai itu seibeisar 4,80 

namun beirbeida ti idak nyata (P>0,05) de ingan peirlakuan A, B, D, E i dan F be irturut-turut 

seibeisar 4,60; 4,80; 4,40; 4,80 dan 4,80 (Tabeil 3). 

  Seityoriini i eit al. (2006) meinyatakan pri insi ip deikomposi isii adalah untuk me inurunkan 
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rasi io C/N bahan organi ik hi ingga sama deingan C/N tanah. Se imakiin ti inggi i rasi io C/N bahan 

organi ik maka proseis deikomposi isi i akan seimaki in lama dan apabi ila bahan organi ik 

meimpunyai i rasi io C/N me indeikati i atau sama deingan rasi io C/N tanah, maka bahan akan dapat 

di igunakan oleih tanaman. Pupuk kandang kambi ing meimi ili ikii C-Organi ik sangat ti inggi i seibeisar 

12,310 namun juga me imi iliiki i N-total yang ti inggi i seibeisar 0,560 dan di idapatkan rasi io C/N 

pupuk kandang kambi ing seibeisar 21,98 (>20) se ihi ingga meimeirlukan waktu de ikomposi isi i 

yang leibi ih lama untuk meinunjukkan hasi il yang opti imal.    

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Beirdasarkan hasi il peineili itiian i ini i dapat di isi impulkan bahwa peirtumbuhan tanaman 

Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Miicrantha ti idak di ipeingaruhii oleih peimbeiri ian campuran 

bahan pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur dan be ilum di idapatkan campuran 

pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur yang dapat me ini ingkatkan pe irtumbuhan 

tanaman Asystasi ia gangeiti ica (L.) subsp. Mi icrantha.  

Saran 

 Beirdasarkan hasi il peineili itiian, dapat di isarankan me ilakukan peineili iti ian leibi ih lanjut 

meinggunakan bahan campuran pupuk kandang kambi ing deingan li imbah anggur sampai i 

beibeirapa kali i peimotongan tanaman Asystasi ia gangeiti ica. 
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